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Abstract: This study is based on the need to strengthen the civic competencies of 21st-century 
students who are adaptive to global challenges and developments in digital technology. The 
purpose of this study is to develop a deep learning-based Civic Education learning model that 
integrates local wisdom values, national defense readiness, and tolerance, in order to shape 
citizens who are characterful, critical, creative, and collaborative. The research used a 
descriptive qualitative research design through the stages of exploring local values, designing a 
learning model, and developing a hypothetical model. Data were collected through interviews, 
observations, and questionnaires, then analyzed qualitatively using thematic analysis techniques. 
The results showed that the integration of local wisdom, national defense, and tolerance through 
the deep learning approach was able to improve students' conceptual understanding, democratic 
attitudes, social empathy, and collaborative skills. In addition, this model is able to connect 
learning with real-life contexts, thereby strengthening the relevance of Civic Education to 21st-
century learning needs. The results of the study confirm that this model is suitable for widespread 
implementation in higher education as a strategy for developing a generation of lifelong learners 
with character and adaptability in the digital age. 
Keywords: deep learning; digital age; civic competence 

 

Abstrak: Penelitian ini didasari oleh kebutuhan penguatan kompetensi kewarganegaraan 
mahasiswa abad ke-21 yang adaptif terhadap tantangan global dan perkembangan teknologi 
digital. Tujuan penelitian untuk mengembangkan model pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan berbasis deep learning yang mengintegrasikan nilai-nilai kearifan lokal, 
kesiapan bela negara, dan toleransi, guna membentuk warga negara yang berkarakter, kritis, 
kreatif, dan kolaboratif. Penelitian menggunakan desain penelitian kualitatif deskriptif melalui 
tahapan eksplorasi nilai-nilai lokal, perancangan model pembelajaran, serta penyusunan model 
hipotetis. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan angket, kemudian dianalisis 
secara kualitatif menggunakan teknik analisis tematik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
integrasi kearifan lokal, bela negara, dan toleransi melalui pendekatan deep learning mampu 
meningkatkan pemahaman konsep, sikap demokratis, empati sosial, dan keterampilan kolaboratif 
mahasiswa. Selain itu, model ini mampu menghubungkan pembelajaran dengan konteks 
kehidupan nyata, sehingga memperkuat relevansi Pendidikan Kewarganegaraan terhadap 
kebutuhan pembelajaran abad ke-21. Dari hasil penelitian menegaskan bahwa model ini layak 
diimplementasikan secara luas di pendidikan tinggi sebagai strategi membangun generasi 
pembelajar sepanjang hayat yang berkarakter dan adaptif di era digital. 
.Kata kunci: deep learning; era digital; kompetensi kewarganegaraan 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan global dan percepatan transformasi digital abad ke-21 menuntut 
mahasiswa sebagai generasi muda untuk memiliki kompetensi kewarganegaraan yang 
lebih adaptif, kritis, dan kolaboratif (Bermúdez-Martínez & Iñesta-Mena, 2023; Cleofas 
& Labayo, 2024; Jiaxin et al., 2024). Tantangan era digital tidak hanya berkaitan dengan 
kemajuan teknologi informasi, tetapi juga menyangkut perubahan cara berpikir, 
berkomunikasi, dan berpartisipasi dalam kehidupan sosial dan politik (Adhari et al., 2024; 
Buchan et al., 2024). Dalam konteks ini, kemampuan literasi digital, empati sosial, dan 
kesadaran multikultural menjadi kompetensi penting bagi warga negara abad ke-
21(Dania et al., 2024; OECD, 2019; Unesco, 2014). Berbagai studi menunjukkan bahwa 
sebagian mahasiswa masih memiliki pemahaman yang terbatas mengenai isu-isu 
kewarganegaraan kontemporer, terutama dalam hal hubungan antara identitas nasional, 
tanggung jawab sosial, dan partisipasi digital (Azil Hanifa Azzahra et al., 2024; 
Muhammad Arya Pradipta et al., 2024).  

Fenomena tersebut mencerminkan adanya kesenjangan antara idealitas Pendidikan 
Kewarganegaraan (PKn) dan realitas sosial mahasiswa di era digital. Pembelajaran PKn 
di perguruan tinggi sering kali masih berorientasi pada transfer pengetahuan normatif dan 
hafalan konsep, belum sepenuhnya menekankan pada pengembangan keterampilan 
berpikir kritis, reflektif, dan kolaboratif (Mahpudz, 2023). Akibatnya, relevansi PKn 
dengan kehidupan sosial digital dan multikultural mahasiswa menjadi lemah. Dalam 
konteks masyarakat yang semakin majemuk dan berbasis internet, mahasiswa 
membutuhkan pengalaman belajar yang bermakna (meaningful learning), kontekstual, 
dan memungkinkan terjadinya pembentukan nilai melalui interaksi sosial dan digital yang 
reflektif (Abdul Sakti, 2023; Asep Mahpudz, 2024; Gonzalez-Mohino et al., 2023; 
Kiswahni, 2022).  

Seiring dengan itu, muncul kebutuhan mendesak untuk mengintegrasikan 
pendekatan deep learning ke dalam pembelajaran kewarganegaraan di perguruan tinggi. 
Deep learning bukan hanya sekadar strategi pembelajaran yang menekankan pemahaman 
mendalam atas konsep, tetapi juga proses kognitif dan afektif yang mengaitkan 
pengetahuan dengan konteks kehidupan nyata, mendorong refleksi kritis, serta 
mengembangkan kemampuan kolaborasi dan inovasi (Alzubaidi et al., 2021; Chen & 
Singh, 2024). Dalam kerangka pendidikan kewarganegaraan, pendekatan deep learning 
dapat mendorong mahasiswa tidak hanya memahami nilai-nilai kebangsaan secara 
teoretis, tetapi juga menginternalisasikannya dalam sikap dan tindakan nyata sebagai 
warga negara digital yang bertanggung jawab (Agyeman, 2024; Chen & Singh, 2024).  

Namun, keberhasilan implementasi deep learning dalam pembelajaran 
kewarganegaraan tidak dapat dilepaskan dari konteks sosial budaya tempat mahasiswa 
hidup dan belajar (Huang, 2024; Qin, 2024). Dalam hal ini, kearifan lokal, bela negara, 
dan toleransi menjadi sumber nilai yang sangat penting untuk mengontekstualisasikan 
pembelajaran. Kearifan lokal mengandung prinsip hidup yang selaras dengan nilai-nilai 
kebangsaan seperti gotong royong, musyawarah, dan solidaritas sosial, yang dapat 
memperkuat dimensi moral dan sosial dalam pembelajaran kewarganegaraan(Al-Hariri 
et al., 2025; Damanhuri et al., 2024). Sementara itu, bela negara merefleksikan komitmen 
terhadap tanggung jawab dan loyalitas terhadap bangsa, tidak hanya dalam bentuk 
militeristik, tetapi juga dalam dimensi sosial, intelektual, dan digital(Hanum et al., 2024; 
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Hutabarat et al., 2024). Adapun toleransi berfungsi sebagai fondasi untuk membangun 
masyarakat yang damai, inklusif, dan menghargai keberagaman, baik dalam ruang nyata 
maupun virtual (Arifin et al., 2024; Mahpudz, 2020).   

Integrasi nilai-nilai tersebut melalui pendekatan deep learning memberikan peluang 
untuk membentuk mahasiswa yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga 
matang secara moral dan sosial. Mahasiswa yang belajar dalam kerangka deep learning 
berbasis nilai akan lebih mampu mengaitkan pengalaman belajar dengan kehidupan 
sehari-hari, memahami kompleksitas isu kebangsaan dalam konteks global, serta 
menunjukkan partisipasi aktif dalam kehidupan masyarakat digital. Oleh karena itu, 
pengembangan model pembelajaran PKn berbasis deep learning yang mengintegrasikan 
nilai-nilai kearifan lokal, bela negara, dan toleransi menjadi langkah strategis untuk 
memperkuat kompetensi kewarganegaraan mahasiswa di era digital.  

Berdasarkan rasionalitas tersebut, rumusan masalah penelitian ini adalah: 
bagaimana pengembangan model deep learning berbasis kearifan lokal, bela negara, dan 
toleransi dapat memperkuat kompetensi kewarganegaraan mahasiswa di era digital?. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan model pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan berbasis deep learning yang mengintegrasikan nilai-nilai lokal, bela 
negara, dan toleransi, sehingga mampu membentuk mahasiswa sebagai warga negara 
yang berkarakter, reflektif, dan adaptif terhadap perubahan sosial digital. Secara teoretis, 
penelitian ini dapat berkontribusi terhadap pengembangan teori pembelajaran 
kewarganegaraan berbasis nilai dan teknologi yang relevan dengan kebutuhan abad ke-
21. Secara praktis, penelitian ini menawarkan model pembelajaran inovatif yang dapat 
digunakan oleh dosen PKn di perguruan tinggi untuk memperkuat literasi digital dan 
karakter mahasiswa. Sedangkan secara sosial, penelitian ini memberikan kontribusi nyata 
dalam membangun generasi muda yang memiliki kesadaran kebangsaan, semangat bela 
negara, dan kemampuan beradaptasi dengan kompleksitas kehidupan multikultural di era 
digital. 
 
METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif-analitis 
untuk menggali secara mendalam proses, makna, dan dampak integrasi kearifan lokal, 
kesiapan bela negara, dan toleransi dalam pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 
(PKn) di perguruan tinggi (Creswell & Creswell, 2018). Pendekatan ini dipilih karena 
sesuai dengan tujuan penelitian, yakni memahami secara komprehensif bagaimana nilai-
nilai lokal dan nasional diinternalisasi melalui praktik pembelajaran kewarganegaraan 
yang bersifat reflektif dan transformatif. Secara konseptual, penelitian ini berangkat dari 
asumsi bahwa pendidikan kewarganegaraan abad ke-21 tidak hanya menekankan 
penguasaan pengetahuan (civic knowledge), tetapi juga pembentukan sikap (civic 
disposition) dan perilaku nyata (civic behavior)(Agus et al., 2025; Blass, 2018). Oleh 
karena itu, integrasi nilai kearifan lokal, bela negara, dan toleransi dalam pembelajaran 
dipandang sebagai strategi penting untuk memperkuat kompetensi kewarganegaraan 
mahasiswa di tiga dimensi tersebut.  

Penelitian dilaksanakan di Universitas Pendidikan Indonesia (UPI) dengan 
partisipan sebanyak 111 mahasiswa dari tiga kelas mata kuliah Pendidikan 
Kewarganegaraan. Pemilihan partisipan dilakukan secara purposif dengan 
mempertimbangkan keterlibatan langsung mereka dalam pembelajaran PKn berbasis 
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integrasi nilai. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam semi-
terstruktur. Hal ini digunakan untuk menggali pemahaman dan refleksi mahasiswa 
tentang konsep ideal, praktik aktual, dan tantangan penerapan integrasi kearifan lokal, 
bela negara, dan toleransi dalam pembelajaran serta kehidupan kampus. Teknik lainnya 
adalah melalui kuesioner dengan Skala Likert. Ini digunakan untuk memperoleh data 
kuantitatif sederhana yang melengkapi hasil wawancara. Angket ini disebarkan setelah 
intervensi pembelajaran untuk mengukur aspek kognitif (pemahaman), afektif (sikap), 
dan perilaku mahasiswa terhadap ketiga variabel utama. Selain itu dilakukan Focus 
Group Discussion (FGD). Ini diterapkan untuk memahami pengalaman kolektif dan 
dinamika interaksi mahasiswa selama proses pembelajaran, terutama dalam konteks 
praktik toleransi dan refleksi nilai kebangsaan. Pengumpulan informasi lainnya melalui 
observasi kelas. Ini dilakukan untuk mendokumentasikan implementasi strategi 
pembelajaran PKn berbasis kearifan lokal dan bela negara dalam praktik nyata, serta 
mencatat perilaku partisipatif dan kolaboratif mahasiswa.  

Langkah selanjutnya adalah menganalisis data, melalui analisis tematik dengan 
langkah-langkah kodifikasi, kategorisasi, identifikasi tema kunci, dan interpretasi makna 
dalam konteks tujuan penelitian. Triangulasi sumber dan metode (wawancara, angket, 
FGD, observasi) dilakukan untuk menjaga konsistensi dan keabsahan temuan, sedangkan 
member checking digunakan untuk memastikan kesesuaian interpretasi peneliti dengan 
pandangan partisipan. Hasil analisis diinterpretasikan berdasarkan kerangka teori 
pendidikan kewarganegaraan abad ke-21, yang menekankan keterpaduan dimensi 
kognitif, afektif, dan perilaku. Temuan empiris kemudian dipetakan untuk menunjukkan 
bagaimana kearifan lokal memperkuat identitas kewarganegaraan, bagaimana kesiapan 
bela negara menumbuhkan kesadaran konstitusional, dan bagaimana toleransi 
mengokohkan kohesi sosial di lingkungan kampus. Interpretasi tidak berhenti pada 
deskripsi fenomena, melainkan diarahkan pada pengembangan model konseptual dan 
rekomendasi praktis bagi penguatan kurikulum serta strategi pembelajaran 
kewarganegaraan di pendidikan tinggi. Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan 
memberikan kontribusi teoritis terhadap pengembangan konsep civic education berbasis 
nilai-nilai lokal dan relevan dengan tantangan global. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Transformasi Kompetensi Kewarganegaraan di Abad ke-21 

Penelitian menemukan bahwa pendidikan kewarganegaraan tidak lagi cukup hanya 
mengajarkan hak dan kewajiban dasar sebagai warga negara, tetapi harus 
mengembangkan kompetensi yang lebih holistik, yakni kemampuan berpikir kritis, 
empati sosial, kolaborasi, dan partisipasi aktif dalam konteks global-digital. Hal ini 
sejalan dengan kerangka teoritis yang mencantumkan tiga dimensi utama; kognitif, 
afektif, dan psikomotorik, sebagai basis kompetensi kewarganegaraan reflektif (Medne 
et al., 2024). Lebih lanjut, data menunjukkan bahwa meskipun pentingnya literasi digital 
dan civic literacy semakin diakui, terdapat kesenjangan nyata dalam penguasaan 
keterampilan ini di kelas. Dalam konteks pendidikan tinggi, hasil angket menunjukkan 
bahwa adopsi pedagogi pembelajaran yang mampu mengaktifkan dimensi-dimensi 
tersebut, termasuk digital literacy, civic literacy, dan kemampuan kolaborasi masih 
belum merata. 
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Berdasarkan pengumpulan dan analisis data, penelitian ini menghasilkan beberapa 
temuan. Mahasiswa menunjukkan peningkatan kemampuan berpikir kritis dan empati 
sosial ketika dibimbing melalui aktivitas pembelajaran yang menekankan kasus-nyata 
(misalnya tentang berita hoaks, intoleransi digital dan kolaborasi antar latar belakang). 
Hal ini mengindikasikan bahwa pembelajaran yang memfasilitasi dimensi afektif dan 
psikomotorik secara aktif memberikan dampak positif. Dari hasil observasi dan angket 
menunjukkan bahwa mahasiswa yang memiliki literasi digital yang lebih tinggi 
cenderung lebih aktif dalam kegiatan partisipasi sosial daring, serta lebih mampu 
memproses informasi kritis sebelum melakukan tindakan atau komentar di media sosial. 
Temuan ini memiliki relevansi yang signifikan, karena keadaan di kampus dapat 
mencerminkan celah yang lebih besar pada populasi luas. Penggunaan pendekatan deep 
learning dan peningkatan dimensi kompetensi kewarganegaraan mahasiswa, yakni 
mahasiswa tidak hanya memahami konsep, tetapi mengaitkannya dengan konteks sosial-
digital dan kemudian bertindak. Literatur mendukung bahwa pembelajaran deep learning 
meningkatkan keterlibatan sosial-emosional, pemahaman konsep, dan kemampuan 
integratif (Fawzia & Karim, 2024; Qin, 2024) 

Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mahasiswa yang berpartisipasi dalam 
pembelajaran, yang menekankan pemaknaan, refleksi, dan aksi sosial menunjukkan 
peningkatan kompetensi yang lebih bermakna. Oleh karena itu, perguruan tinggi 
selayaknya mengadopsi pendekatan pembelajaran yang memfasilitasi aktifitas kognitif-
afektif-psikomotorik secara simultan. Realitas perilaku sosial mahasiswa sudah sangat 
terhubung dengan ruang digital, pengembangan digital literacy bukan sekadar pelengkap, 
melainkan inti dari kompetensi kewarganegaraan modern. Literasi ini memungkinkan 
mahasiswa memahami, mengevaluasi, serta berpartisipasi secara etis dalam ekosistem 
digital (Iskandar et al., 2025). Tanpa literasi ini, kompetensi kewarganegaraan lainnya 
akan terhambat karena mahasiswa bisa saja memiliki pengetahuan demokrasi, tetapi 
gagal berinteraksi atau bertindak secara etis dalam ruang digital.  

Pembelajaran yang hanya menekankan pada penguasaan konsep tidak memadai 
untuk membentuk kompetensi kewarganegaraan abad ke-21. Sebaliknya, pembelajaran 
yang menekankan refleksi, kolaborasi real-world problem solving, dan pengalaman 
autentik (seperti proyek sosial digital, dialog lintas identitas) terbukti lebih efektif. 
Literatur mendukung bahwa pendekatan deep learning meningkatkan keterampilan 
berpikir tingkat tinggi dan keterlibatan sosial-emosional mahasiswa (Fauziati, 2025). 
Setiap institusi pendidikan tinggi harus memperhitungkan konteks lokal (budaya, 
teknologi, pluralitas) dalam pembelajaran PKn. Kompetensi kewarganegaraan yang 
relevan untuk mahasiswa di Indonesia berbeda secara spesifik dari mahasiswa di negara 
lain. Oleh karena itu, pembelajaran harus adaptif terhadap konteks lokal sekaligus 
mengacu pada standar global. Implementasi pembelajaran yang mengembangkan 
kompetensi abad ke-21 juga menghadapi tantangan, seperti kesiapan pendidik dan 
institusi, infrastruktur digital, dan budaya belajar yang masih berorientasi pada nilai‐hasil 
daripada pemahaman dan aksi. Hasil penelitian ini memperkuat argumen bahwa 
kompetensi kewarganegaraan abad ke-21 memerlukan paradigma pembelajaran yang 
berbeda dari masa sebelumnya. Pembelajaran bukan hanya mengajarkan apa yang harus 
diketahui, tetapi bagaimana berpikir, bagaimana bersikap, dan bagaimana bertindak 
dalam konteks sosial-digital yang kompleks (Alrakhman et al., 2024). Pendekatan deep 
learning memungkinkan mahasiswa membangun makna, berefleksi, dan terlibat dalam 
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aksi sosial, dan terbukti efektif dalam meningkatkan kompetensi kewarganegaraan dalam 
tiga dimensi: kognitif, afektif, dan psikomotorik. Implikasi praktis dari temuan ini adalah 
bahwa institusi pendidikan tinggi harus menyesuaikan kurikulum, metode pembelajaran 
dan asesmen agar mendukung pengembangan kompetensi tersebut (Medne et al., 2024). 
Selain itu, pengembangan literasi digital dan kecakapan warganegara harus menjadi 
bagian integral dari pendidikan kewarganegaraan, bukan sebagai pelengkap. 
 
Pendekatan Deep Learning sebagai Strategi Pedagogis Transformatif 
Karakteristik Deep Learning di Pendidikan Tinggi 

Pendekatan deep learning dalam ranah pembelajaran menandai pergeseran dari 
pendekatan surface learning yang berorientasi pada hafalan dan reproduksi, menuju suatu 
proses pembelajaran yang menekankan pemahaman mendalam, keterkaitan antar-konsep, 
refleksi kritis, dan penerapan pada situasi nyata(Chen & Singh, 2024). Dalam deep 
learning, siswa tidak hanya menjawab “apa” dan “bagaimana”, tetapi juga “mengapa” 
suatu konsep penting dan bagaimana ia dapat dihubungkan ke pengalaman atau konteks 
mereka sendiri. Lebih spesifik, praktik-praktik seperti feedback formatif, refleksi diri, dan 
partisipasi aktif siswa mempunyai efek yang jauh lebih besar terhadap hasil belajar 
dibanding metode sederhana yang hanya mengandalkan ceramah.  Dalam konteks 
pendidikan kewarganegaraan di perguruan tinggi, maka pendekatan deep learning 
memungkinkan mahasiswa untuk menjadi agen pembelajaran (learner-agent) yang aktif 
mengeksplorasi nilai-nilai, konteks sosial, dan tantangan nyata (seperti disinformasi, 
intoleransi, partisipasi digital), dan bukan sekadar menerima pengetahuan secara pasif. 
Hal ini sejalan dengan gagasan transformatif bahwa pembelajaran harus mengubah cara 
berpikir dan bertindak mahasiswa(Dwikamayuda et al., 2024).  Salah satu unsur penting 
dari pendekatan deep learning adalah penerapan konsep constructive alignment 
(Alzubaidi et al., 2021), yakni penyelarasan antara: tujuan pembelajaran yang menuntut 
pemahaman mendalam, refleksi, dan aksi; aktivitas belajar yang dirancang agar 
mahasiswa aktif mencari makna (problem posing, studi kasus, proyek kolaboratif); dan 
asesmen yang mengukur bukan hanya ingatan, tetapi kemampuan analisis, sintesis, 
refleksi, dan penerapan (psikomotorik, metakognitif). 

Dalam penelitian ini, implementasi construct - alignment ditandai dengan aktivitas 
pembelajaran PKn menyediakan langkah‐langkah eksplorasi nilai, diskusi kolaboratif, 
refleksi pribadi dan kelompok, serta penugasan proyek yang mengaitkan konsep 
kewarganegaraan dengan praktik nyata kampus/komunitas. Hasil observasi menunjukkan 
bahwa mahasiswa yang terlibat aktif dalam aktivitas tersebut melaporkan bahwa 
“pembelajaran PKn terasa lebih dekat dengan kehidupan saya”; mereka mampu 
menautkan nilai-nilai seperti toleransi atau bela negara ke dalam aktivitas digital atau 
sosial yang mereka jalankan. Sejumlah riset menunjukkan bahwa desain pembelajaran 
yang menerapkan deep learning menghasilkan peningkatan kemampuan berpikir tingkat 
tinggi (higher-order thinking skills/HOTS)(Abo-Khalil, 2024; Alfirević et al., 2023; 
Huang, 2024; Jiaxin et al., 2024).  

 
Dampak pada Mahasiswa sebagai Warga Negara Digital Aktif 

Hasil pengumpulan data penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa yang 
mengalami pembelajaran dengan pendekatan deep learning memperlihatkan: (1) 
Peningkatan dimensi kognitif. Mahasiswa menunjukkan pemahaman yang lebih 
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mendalam terhadap konsep kewarganegaraan (sebagai hak, kewajiban, partisipasi digital, 
literasi media), bukan hanya definisi normatif. Mereka mampu menghubungkan isu-isu 
kontemporer (misalnya hoaks, ujaran kebencian, intoleransi) dengan nilai 
kewarganegaraan, dan menyusun argumentasi kritis tentang implikasinya. (2) 
Peningkatan dimensi afektif. Mahasiswa melaporkan perubahan sikap empati yang lebih 
tinggi terhadap keberagaman, kesadaran tanggung jawab sosial digital, keinginan untuk 
berkolaborasi secara inklusif. Contoh konkret: dalam FGD mahasiswa menyinggung 
bahwa “kami tidak hanya mendiskusikan teori, tetapi bagaimana kami menyikapinya 
ketika melihat komentar kebencian di media sosial kampus kami”. (3). Peningkatan 
dimensi psikomotorik/partisipatif. Mahasiswa menjadi lebih aktif dalam proyek sosial 
digital atau fisik (kampanye etika bermedia, komunitas toleransi kampus, pengabdian 
masyarakat berbasis nilai kewarganegaraan). Hasil observasi kelas dan dokumentasi 
menunjukkan bahwa aktivitas tersebut sebagai bagian dari tugas pembelajaran yang 
terstruktur. Hal ini mendukung bahwa pendekatan deep learning tidak hanya 
memfasilitasi akuisisi pengetahuan, tetapi membantu mahasiswa menjadi warga negara 
digital yang reflektif, adaptif, dan transformasional, dan sesuai dengan kerangka 
kompetensi kewarganegaraan abad ke-21. 

Di era digital, mahasiswa tidak hanya menghadapi konten pembelajaran di kelas, 
tetapi juga interaksi daring, pluralitas identitas, disinformasi, dan tantangan 
global(Buchan et al., 2024). Pendidikan yang tetap menggunakan metode ceramah tidak 
lagi memadai. Deep learning memberikan kerangka yang relevan untuk menghadapi 
kompleksitas tersebut, dengan menekankan pemahaman konseptual, refleksi kritis, dan 
aplikasi. Kompetensi kewarganegaraan abad ke-21 (kognitif, afektif, psikomotorik) 
memerlukan pedagogi yang memfasilitasi ketiga dimensi tersebut secara simultan. 
Dengan memasukkan aktivitas refleksi, kolaborasi, pendekatan deep learning mampu 
menjembatani gap antara “apa yang diketahui” dan “bagaimana bertindak” serta 
“mengapa bertindak”. Pendekatan deep learning berakar pada teori pembelajaran 
konstruktivis (Kashkhynbay et al., 2024), bahwa siswa membangun makna sendiri dari 
pengalaman dan konteks. Dengan demikian, mahasiswa yang diberi kesempatan berpikir, 
mendiskusikan, menerapkan dan merefleksikan nilai kewarganegaraan akan 
menginternalisasikan nilai tersebut lebih kuat daripada yang hanya mendengarkan kuliah. 
Beberapa studi pendidikan di berbagai konteks mendapati bahwa implementasi deep 
learning meningkatkan keterlibatan siswa, motivasi, serta penguasaan konsep dan 
kemampuan berpikir tingkat tinggi. Penelitian kesiapan guru di Indonesia menunjukkan 
bahwa 21st-Century Competencies (critical thinking, collaboration, creativity, 
communication) lebih mempengaruhi kesiapan mengadopsi pedagogi deep learning  
(Agyeman, 2024; Fitrah et al., 2025). Ini menunjukkan bahwa jika mahasiswa dan dosen 
memiliki kompetensi abad ke-21 yang kuat, maka struktur pembelajaran yang berbasis 
deep learning dapat berjalan efektif. 

Meskipun demikian, hasil pembahasan juga mencerminkan bahwa implementasi 
deep learning dalam konteks PKn perguruan tinggi memiliki tantangan, antara lain:  
Kesiapan dosen dan institusi. Seperti ditunjukkan oleh penelitian Fitrah et al. (2025), 
kesiapan pedagogis dan teknologi guru menjadi faktor kritis. Tanpa dukungan 
infrastruktur, pelatihan, dan budaya pembelajaran yang adaptif, deep learning sulit 
dioptimalisasi. Mahasiswa perlu memiliki literasi digital dasar, metakognisi, serta 
motivasi intrinsik untuk terlibat dalam pembelajaran aktif. Jika mereka terbiasa metode 
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pasif, maka transisi ke deep learning memerlukan pendampingan intensif. Asesmen 
tradisional (tes pilihan ganda) tidak memadai lagi untuk mengukur kompetensi yang 
dihasilkan dari deep learning. Model pembelajaran memerlukan penugasan yang 
autentik, proyek, refleksi, dan portofolio. Di lingkungan yang sangat heterogen atau 
dengan keterbatasan sumber daya, desain pembelajaran deep learning harus adaptif 
dengan konteks mahasiswa dan infrastruktur kampus. Studi di Indonesia (Du Plooy et al., 
2024; Kudus et al., 2025) menunjukkan bahwa kolaborasi, teknologi, dan personalisasi 
diperlukan agar deep learning berhasil.  

Berdasarkan hasil penelitian, mata kuliah PKn harus dirancang ulang dengan 
memasukkan elemen-aktivitas yang memfasilitasi deep learning, misalnya studi kasus 
digital, proyek kolaboratif lintas disiplin, refleksi kritis atas isu masyarakat dan media 
sosial. Dosen harus berubah dari “pengajar” menjadi “fasilitator”, aktivator yang 
mendorong mahasiswa untuk aktif mencari makna, bereksperimen, berdiskusi, dan 
menerapkan nilai-nilai kewarganegaraan dalam konteks nyata. Pendidikan pengajar 
(teacher professional development) perlu menekankan kompetensi abad ke-21 serta 
teknologi pembelajaran. Perguruan tinggi harus menyediakan dukungan fasilitas 
(teknologi, ruang kolaboratif, akses digital), serta menanamkan budaya pembelajaran 
aktif dan reflektif. Kebijakan asesmen harus juga berubah agar mendukung evaluasi 
kompetensi bukan hanya pengetahuan. Pendekatan deep learning sebagai strategi 
pedagogis transformatif terbukti relevan dan efektif dalam mendukung pembelajaran 
kewarganegaraan di abad ke-21. Dengan menerapkan dan mengarahkan mahasiswa pada 
proyek nyata, pembelajaran tidak hanya menghasilkan “terinformasi” tetapi “beraksi” 
sebagai warga negara yang kritis, empatik, dan adaptif dalam konteks digital. Meskipun 
menghadapi tantangan seperti kesiapan dosen dan institusi, bukti empiris menunjukkan 
bahwa ketika syarat-prasyarat dipenuhi, deep learning mampu meningkatkan kualitas 
pembelajaran dan kompetensi mahasiswa secara signifikan. 
 
Kearifan Lokal sebagai Basis Nilai Pembelajaran Kewarganegaraan 
Fondasi Nilai Kearifan Lokal dalam Pendidikan Kewarganegaraan 

Kearifan lokal (local wisdom) diartikan sebagai nilai-pengetahuan yang 
berkembang dalam pengalaman kolektif masyarakat untuk menjaga keseimbangan sosial 
dan lingkungan(Asep Mahpudz, 2024; Damanhuri et al., 2024; Sastra Atmaja, 2024). 
Dalam konteks pendidikan kewarganegaraan (PKn), kearifan lokal berfungsi sebagai 
fondasi moral dan kultural yang memperkaya pembentukan karakter kewarganegaraan, 
yakni karakter warga negara yang tidak hanya memahami hak dan kewajiban, tetapi juga 
memiliki kesadaran, empati, dan tanggung jawab sosial. Kajian teoretis mengidentifikasi 
nilai-nilai khas kearifan lokal Indonesia seperti gotong royong, musyawarah, solidaritas, 
dan tanggung jawab sosial. Nilai-nilai ini dapat menjadi “kompas moral” bagi mahasiswa 
dalam interaksi sosial dan digital, karena memberikan kerangka nilai yang relevan dengan 
konteks masyarakat majemuk dan era digital. Penelitian oleh Mahpudz, (2023) 
menegaskan bahwa pembelajaran berbasis kearifan lokal membantu mahasiswa 
memahami bahwa nilai-nilai kewarganegaraan tidak hanya bersumber dari norma negara, 
tetapi juga dari praktik sosial-budaya yang melekat dalam kehidupan masyarakat. Dengan 
demikian, integrasi kearifan lokal ke dalam PKn tidak sekadar edukatif, tetapi juga 
transformatif karena memungkinkan mahasiswa membangun identitas kewarganegaraan 
yang autentik dan kontekstual. 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa yang terlibat dalam pembelajaran 
berbasis kearifan lokal mengalami peningkatan dalam empati sosial dan kesadaran 
kebangsaan. Mereka menghubungkan nilai gotong royong dengan kolaborasi digital, dan 
menggunakan musyawarah sebagai model komunikasi etis dalam diskusi daring. 
Mahasiswa menilai bahwa kegiatan eksplorasi kearifan lokal membantu mereka 
memahami konsep kewarganegaraan secara lebih kontekstual dan aplikatif. Hal ini dapat 
dipandang sebagai indikator penerimaan mahasiswa atas relevansi kearifan lokal dalam 
pembelajaran kewarganegaraan. Model pembelajaran berbasis kearifan lokal mampu 
meningkatkan karakter dan jati diri bangsa. Selain dari konteks PKn, studi tentang 
kearifan lokal dan daya tahan sosial (social resilience) memberi bukti tambahan, 
misalnya,(Armawi & Limbongan, 2022) dalam studi di Kabupaten Sleman menemukan 
bahwa masyarakat yang memiliki budaya lokal kuat berhasil memperkuat modal sosial 
dan daya tahan sosial pada masa pandemi COVID-19. Dalam konteks mahasiswa, hal ini 
menunjukkan bahwa nilai-nilai kearifan lokal tidak hanya relevan untuk karakter dan 
kewarganegaraan, tetapi juga untuk membangun ketahanan sosial dalam lingkungan 
kampus yang juga merupakan miniatur masyarakat. 

Integrasi kearifan lokal ke dalam pembelajaran kewarganegaraan memiliki 
beberapa implikasi antara lain; nilai-nilai kearifan lokal menjadi fondasi nilai yang 
memungkinkan mahasiswa menginternalisasi kompetensi secara kontekstual. Mahasiswa 
tidak hanya memahami konsep kewarganegaraan secara abstrak, tetapi dapat 
menerapkannya melalui kerangka nilai lokal yang dikenal dan dipahami. Integrasi 
kearifan lokal dapat menguatkan dimensi afektif (sikap empati, tanggung jawab sosial) 
dan perilaku (kolaborasi nyata, partisipasi sosial). Penelitian ini menunjukkan bahwa 
mahasiswa memperoleh pengalaman praktis dari nilai-gotong royong dan musyawarah, 
yang kemudian memunculkan tindakan nyata dalam proyek kampus, yang merupakan 
bagian dari dimensi psikomotorik. Dalam era disrupsi teknologi dan polarisasi sosial, 
mahasiswa perlu dibekali dengan nilai-nilai yang dapat menjadi jangkar (anchor) dalam 
interaksi mereka, baik di ruang fisik maupun digital. Nilai-nilai kearifan lokal dapat 
berfungsi sebagai moral compass yang menuntun mereka dalam konteks yang kompleks 
ini. Dengan mengaitkan pembelajaran kewarganegaraan pada nilai-kearifan lokal, 
mahasiswa tidak hanya belajar “apa” yang harus dilakukan sebagai warga negara, tetapi 
“bagaimana” dan “mengapa” nilai-nilai itu relevan dalam lingkungan mereka sendiri. Hal 
ini meningkatkan makna dan keberlanjutan pembelajaran.  

Integrasi kearifan lokal sebagai basis nilai pembelajaran kewarganegaraan terbukti 
memiliki potensi signifikan untuk memperkuat karakter dan kompetensi mahasiswa—
khususnya dalam dimensi afektif dan perilaku—dalam era yang semakin didominasi oleh 
interaksi digital, pluralitas identitas, dan tantangan global. Nilai-nilai seperti gotong 
royong, musyawarah, solidaritas dan tanggung jawab sosial bukan hanya warisan budaya, 
tetapi juga modal kritis dalam membentuk warga negara digital yang etis, reflektif, dan 
aktif. Meskipun terdapat tantangan implementasi dan kebutuhan data kuantitatif yang 
lebih kuat, argumen teoritis dan empiris mendukung bahwa pembelajaran PKn yang 
berbasis kearifan lokal adalah strategi relevan untuk membumikan kompetensi 
kewarganegaraan abad ke-21. 
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Integrasi Nilai Bela Negara dan Toleransi: Orientasi Karakter dan Kompetensi 
Sosial 
Memaknai Ulang Bela Negara dan Toleransi dalam Konteks Pendidikan Tinggi 

Dalam lanskap pendidikan tinggi dan masyarakat digital yang cepat berubah, 
konsep bela negara kini melampaui makna tradisionalnya (kesiapan fisik, militeristik) 
menjadi kesadaran moral dan tanggung jawab sosial warga negara terhadap bangsa dan 
negara (Hanum et al., 2024). Empat unsur utama bela negara, yakni cinta tanah air, 
kesadaran berbangsa dan bernegara, keyakinan terhadap ideologi Pancasila, dan kerelaan 
berkorban, dijadikan orientasi karakter mahasiswa dalam menghadapi tantangan disrupsi 
sosial dan digital(Dwi Hartono, 2022). 

Sementara itu, toleransi sebagai kompetensi sosial-afektif kian penting dalam 
masyarakat majemuk (Arifin et al., 2024). Tidak sekadar sikap menerima perbedaan, 
melainkan kemampuan aktif untuk menghormati, berdialog, dan bekerja sama dengan 
pihak lain yang berbeda latar belakang(Almond, 2010; Gerick & Killus, 2024; 
Kashkhynbay et al., 2024). Dalam penelitian ini, ditemukan bahwa mahasiswa yang 
mengikuti pembelajaran berbasis refleksi nilai menunjukkan peningkatan signifikan 
dalam kemampuan berdialog serta menghargai perbedaan pandangan, khususnya dalam 
forum digital. Observasi diskusi berbasis kasus seperti hoaks politik atau ujaran 
kebencian, mendorong mahasiswa mengaitkan nilai bela negara dengan tanggung jawab 
digital (digital responsibility). Temuan ini menunjuk pada bahwa integrasi nilai bela 
negara dan toleransi melalui kerangka pembelajaran deep learning memungkinkan 
internalisasi nilai-nilai tersebut secara kontekstual dan relevan dengan realitas. Hal ini 
sesuai dengan argumentasi bahwa pendidikan bermakna harus memampukan mahasiswa 
mengubah cara berpikir dan bertindak mereka melalui pengalaman kolaboratif dan 
reflektif (Gonzalez-Mohino et al., 2023). Analisis data menunjukkan bahwa mahasiswa 
yang terlibat dalam kegiatan pembelajaran yang mengintegrasikan nilai bela negara dan 
toleransi mampu menyajikan argumen lebih kompleks terhadap isu khalayak dan digital. 
mampu menjelaskan kaitan antara cinta tanah air dan tanggung jawab digital, 
menghubungkan konsep bela negara dengan perilaku online yang etis. Temuan tersebut 
sejalan dengan laporan bahwa pendidikan berbasis nilai bela negara di perguruan tinggi 
memiliki pengaruh positif terhadap pemahaman konseptual mahasiswa (Indrawan & Aji, 
2018). 

Melalui FGD dan wawancara, ditemukan bahwa mahasiswa menunjukan 
perubahan sikap, peningkatan empati sosial terhadap kelompok minoritas, lebih terbuka 
terhadap dialog kritik, dan menyatakan bahwa nilai toleransi kini “tidak hanya teori” tapi 
bagian dari cara mereka berinteraksi. Dengan kata lain, mahasiswa mulai melihat 
toleransi sebagai praktik nyata, bukannya sekadar frasa. Data kualitatif menunjukkan 
komentar seperti; “Sekarang saya melihat bahwa bela negara bukan hanya menyanyi lagu 
kebangsaan, tetapi juga bagaimana saya menggunakan media sosial dengan tanggung 
jawab.” Hal ini menunjukkan internalisasi nilai (afektif) yang lebih mendalam. Hasil dari 
observasi kelas dan dokumentasi kerja kelompok menunjukkan bahwa mahasiswa lebih 
aktif dalam kegiatan kolaboratif lintas budaya atau tema toleransi dan bela negara, 
terutama di ranah digital, misalnya kampanye media sosial etika bermedia, kerja sama. 
Ini menunjukkan bahwa nilai-nilai tersebut telah berpindah dari ranah pemikiran atau 
sikap ke tindakan nyata. Konsep bela negara dan toleransi yang digabungkan dalam 
pembelajaran memungkinkan terbentuknya warga negara yang tidak hanya kompeten 
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secara intelektual, tetapi juga berkarakter dan beraksi. Bela negara memberikan orientasi 
karakter (patriotisme, tanggung jawab), sedangkan toleransi memberikan kompetensi 
sosial-afektif (kerjasama, dialog, inklusivitas). Integrasi keduanya menciptakan warga 
negara yang reflektif, mampu mempertanyakan, berdialog, dan bertindak. 

Mahasiswa saat ini hidup dalam realitas digital—ruang di mana isu seperti hoaks, 
ujaran kebencian, polarisasi identitas, dan disinformasi menjadi nyata. Sebuah studi 
menunjukkan bahwa siswa/mahasiswa kerap kurang dalam unsur-unsur digital 
citizenship (Capuno et al., 2022; Cleofas & Labayo, 2024) seperti etika komunikasi 
digital. Dengan mengaitkan nilai bela negara dan toleransi dengan tanggung jawab 
digital, pembelajaran menjadi relevan secara aktual dan kontekstual, bukan hanya teoritis. 
Hasil penelitian mendukung bahwa metode pembelajaran yang menuntut refleksi, proyek 
nyata dan kolaborasi (sesuai model deep learning) efektif untuk internalisasi nilai‐nilai 
kewarganegaraan. Dengan memadukan kegiatan kontekstual (kasus hoaks, toleransi) 
bersama nilai-bela negara, mahasiswa diberi pengalaman langsung yang memungkinkan 
mereka membangun makna pribadi dan sosial. 

Implikasi dari hasil penelitian ini, secara praktis kurikulum/perkuliahan PKn perlu  
dirancang kembali agar mengintegrasikan nilai bela negara dan toleransi secara eksplisit, 
bukan disisipkan secara sepintas kedalam pembelajaran topik yang sudah ada. Aktivitas 
pembelajaran PKn harus memiliki komponen refleksi terhadap nilai, diskusi kolaboratif 
lintas identitas, dan proyek aksi nyata yang menuntut mahasiswa menerapkan nilai dalam 
praktik. Asesmen perlu diadaptasi untuk mengukur perubahan dalam sikap/toleransi dan 
tindakan nyata, bukan hanya pengetahuan. Dosen dan institusi perlu meningkatkan 
literasi digital dan pemahaman nilai kebangsaan agar mampu memfasilitasi pembelajaran 
yang relevan. Secara konseptual, penelitian ini memperluas kerangka citizenship 
education dengan menggabungkan nilai lokal (bela negara) dan global (toleransi) dalam 
satu kerangka pedagogis yang relevan dengan era digital. Model yang dihasilkan 
menunjukkan bahwa transformasi kompetensi warga negara abad ke-21 memerlukan 
integrasi character value (bela negara) dengan kompetensi sosial-digital (toleransi) agar 
menjadi warga negara digital yang reflektif, adaptif, dan berdaya transformasi. Secara 
keseluruhan, integrasi nilai bela negara dan toleransi melalui pembelajaran yang 
dirancang secara reflektif dan kolaboratif dapat efektif dalam memperkuat orientasi 
karakter dan kompetensi sosial mahasiswa. Mahasiswa tidak hanya “mengerti” lagi, tetapi 
“merasa” dan “melakukan”. Nilai-nilai tersebut menjadi bagian dari interaksi sosial 
merek, baik di kampus maupun di dunia digital. Dengan demikian, pendekatan ini 
memperkokoh posisi pendidikan kewarganegaraan sebagai arena transformasi warga 
negara abad ke-21: kritis, inklusif, beraksi. 
 
SIMPULAN 

Penelitian ini menegaskan bahwa model pembelajaran deep learning berbasis 
kearifan lokal, bela negara, dan toleransi efektif dalam memperkuat kompetensi 
kewarganegaraan mahasiswa di era digital. Melalui pendekatan eksploratif–rekonstruktif, 
model ini berhasil mengintegrasikan dimensi pengetahuan, nilai, dan tindakan 
kewarganegaraan ke dalam pengalaman belajar yang bermakna, reflektif, dan 
kontekstual. Proses pembelajaran yang dikembangkan dalam model ini tidak hanya 
berfokus pada aspek kognitif, tetapi juga menumbuhkan kesadaran afektif dan 
keterampilan sosial mahasiswa dalam berinteraksi secara etis dan demokratis di ruang 
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digital maupun kehidupan nyata. Integrasi nilai-nilai kearifan lokal seperti gotong royong, 
musyawarah, dan solidaritas sosial menjadi sumber moral yang memperkuat identitas 
kebangsaan mahasiswa. Nilai bela negara diterjemahkan sebagai bentuk tanggung jawab 
sosial dan partisipasi aktif dalam menjaga integritas bangsa di tengah arus globalisasi, 
sedangkan toleransi berperan sebagai landasan empati dan harmoni sosial di tengah 
keberagaman budaya dan ideologi. 

Pembelajaran berbasis deep learning mendorong mahasiswa untuk berpikir kritis, 
berkolaborasi, dan berpartisipasi aktif dalam isu-isu publik yang relevan dengan 
kehidupan digital. Hal ini sesuai dengan kompetensi kewarganegaraan abad ke-21, yakni 
civic literacy, digital responsibility, global engagement, dan social empathy. Dengan 
demikian, model ini tidak hanya meningkatkan kompetensi kewarganegaraan mahasiswa 
secara substansial, tetapi juga menumbuhkan karakter warga negara yang reflektif, 
adaptif, dan berdaya saing global. Dalam konteks pendidikan tinggi, model ini 
menawarkan paradigma baru Pendidikan Kewarganegaraan yang berpijak pada nilai-nilai 
kebangsaan, namun terbuka terhadap inovasi digital dan interaksi lintas budaya. 
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